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ABSTRAK 

Muhtar Dwi Saktiardi, NIM. 1721143293, “Peran Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru [Studi Kasus di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pucanglaban Tulungagung]”, Skripsi, dosen 

pembimbing : Drs. Ali Rohmad, M.Ag. 

Kata Kunci : Peran Kepala Madrasah, Kompetensi Pedagogik Guru. 

Fokus penelitian: 1. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai evaluator 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MTs Negeri Pucanglaban 

Tulungagung ?. 2. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai edukator dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik di MTs Negeri Pucanglaban Tulungagung ?. 

3. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru di MTs Negeri Pucanglaban Tulungagung?. 

Pendekatan: penelitian Kualitatif. Jenis Penelitian: studi kasus. Lokasi 

penelitian: Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban Tulungagung. Kehadiran 

peneliti: dari 26 September 2017 sampai dengan 9 Desember 2017. Sumber data: 

informan, peristiwa/aktivitas, dokumen/arsip, lingkungan fisik dan sosial 

madrasah. Metode pengumpulan data: observasi-partisipan, wawancara-mendalam, 

dokumentasi. Prosedur analisis data: data reduction, data display, conslusion 

drawing (verification). Metode analisis data: deduksi, komparasi, induksi. 

Pengecekan keabsahan data: 1. credibility (derajat kepercayaan) melalui a. 

perpanjangan keikutsertaan, b. ketekunan/keajegan pengamatan, c. triangulasi 

(antar sumber data, antar metode penelitian, antar waktu, pengecekan sejawat, 

teori/kebijakan); 2. Dependabilitas (ketergantungan): dosen pembimbing selaku 

auditor; 3. Confirmability (objektifitas): desain penelitian dianggap baik dan benar, 

fokus penelitian dianggap tepat, sajian literature dianggap relevan, kinerja 

instrumen dan cara pendataan dianggap akurat, teknik pengumpulan data 

dianggap sesuai dengan fokus penelitian, analisis data yang diterapkan dianggap 

benar, hasil penelitian dianggap bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan; 4. transferability (keabsahan external): hasil penelitian ini dianggap 

dapat diaplikasikan di lokasi penelitian yang lain. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Peran kepala madrasah sebagai evaluator 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MTs Negeri Pucanglaban 

Tulungagung direalisasikan melalui: a. Agenda supervisi; b. Agenda rapat 

evaluasi kinerja guru; c. Agenda penilaian kinerja guru di akhir tahun pelajaran. 

Ketiga agenda perealisasian peran kepala madrasah sebagai evaluator itu 

berimplikasi secara positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru yang 

ditunjukkan melalui fenomena: a. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik 

dalam penyusunan RPP; b. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik dalam 

mengelola pembelajaran; c. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik dalam 

memahami karakter masing-masing siswa; d. Guru memiliki kemampuan yang 

semakin baik dalam memahami potensi masing-masing siswa untuk 

dikembangkan lebih lanjut; e. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik 

dalam memahami problematika pembelajaran dari sudut gejala dan penyebab; f. 

Guru memiliki kemampuan yang semakin baik dalam menyiapkan secara cepat 
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lagi tepat alternatif solusi atas setiap problem pembelajaran. 2. Peran kepala 

madrasah sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di 

MTs Negeri Pucanglaban Tulungagung direalisasikan melalui: a. Agenda 

keteladanan dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan strategi 

pembelajaran dalam kategori baru; b. Agenda memfasilitasi guru untuk mengiukti 

workshop; c. Agenda memfasilitasi guru untuk mengikuti pendidikan dan latihan 

(diklat), d. Agenda memfasilitasi guru untuk mengikuti kegiatan MGMP. 

Keempat agenda perealisasian peran kepala madrasah sebagai edukator itu 

berimplikasi secara positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru yang 

ditunjukkan melalui fenomena: a. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik 

dalam menegakkan kedisiplinan pembelajaran; b. Guru memiliki kemampuan 

yang semakin baik dalam menerapkan strategi pembelajaran yang baru; c. Guru 

memiliki kemampuan yang semakin baik dalam memahami dan menguasai 

perkembangan konsep dan teori pembelajaran; d. Guru memiliki kemampuan 

yang semakin baik dalam mengelola pembelajaran yang dialogis lagi demokratis. 

3. Peran kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru di MTs Negeri Pucanglaban Tulungagung direalisasikan melalui: 

a. Agenda rapat guru dengan sosialisasi motivasi kerja Islāmi dan sosialisasi visi 

misi madrasah; b. Agenda reward dengan pemberian hak-hak guru semisal 

penghargaan bagi guru berprestasi, pengusulan kenaikan pangkat/jabatan, 

pengusulan sertifikasi guru; c. Agenda penambahan fasilitas teknologi 

pembelajaran; d. Agenda pemberian bimbingan dengan musyāwarah  face to face. 

Keempat agenda perealisasian peran kepala madrasah sebagai motivator itu 

berimplikasi secara positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru yang 

ditunjukkan melalui fenomena: a. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik 

dalam memerangi kemasalan kerja dengan kedisiplinan kerja; b. Guru memiliki 

kemampuan yang semakin baik dalam menangani setiap unsur dari tugas pokok 

dan fungsi guru; c. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik dalam merasai 

urgensi perhatian pimpinan; d. Guru memiliki kemampuan yang semakin baik 

dalam menguasai aspek-aspek teknologi pembelajaran; e. Guru memiliki 

kemampuan yang semakin baik dalam berperilaku non-diskriminatif. 
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ABSTRACT 

 

Muhtar Dwi Saktiardi, NIM. 1721143293, " the role of head master in 

improving teacher pedagogic competence [Case Study at Islamic Junior High 

State School Pucanglaban Tulungagung]", Thesis, supervisor: Drs. Ali Rohmad, 

M.Ag. 

Keywords: the role of head master, Teacher Pedagogic Competencies. 

Focus of research: 1. How is the role head master as evaluator in 

improving teacher pedagogic competence in islamic juior high stateschool 

Pucanglaban Tulungagung ?. 2. How is the role of head master as educators in 

improving teacher pedagogic competence in islamic juior high stateschool 

Pucanglaban Tulungagung ?. 3. How is the role of head master as motivator in 

improving teacher pedagogic competence in islamic juior high stateschool 

Pucanglaban Tulungagung ?. 

Approach: Qualitative research. Types of research: case study. Research 

sites: islamic juior high state school Pucanglaban Tulungagung. Presence of 

researcher: from 26 September to 9 December 2017. Data source: informants, 

events / activities, documents / archives, school physical and social environment. 

Method of collecting data: participant observation, in-depth interviews, 

documentation. Data analysis procedures: data reduction, display data, conslusion 

drawing (verification). Data analysis method: deduction, induction comparisons. 

Checking the validity of data: 1. credibility through: a. extension of participation, 

b. observational perseverance, triangulation (between data sources, between 

research methods, inter-time, peer-checking, theory / policy); 2. Dependabilitas: 

supervisor as an auditor; 3. Confirmability: research design is considered good 

and correct, the focus of research is considered appropriate, the presentation of the 

literature is considered relevant, the performance of instruments and means of 

data collection are considered to be accurate, data collection techniques are 

considered appropriate to the research focus, analysis of applied data is considered 

correct, research results are considered to be beneficial to the development of 

science; 4. Transferability:  the results of this study are considered applicable in 

other research sites. 

The results showed: 1. The role of principal as evaluator in improving 

teacher pedagogic competence in islamic juior high stateschool Pucanglaban 

Tulungagung realized through: a. supervision; b. teacher performance evaluation 

meetings; c. assessment of teacher performance at the end of the school year. The 

third agenda of the realization of the role of madrasah head as an evaluator has a 

positive implication on the improvement of teacher pedagogic competence shown 

through the phenomenon: a. Teachers have better skills in the preparation of 

lesson plans; b. Teachers have an improved ability to manage learning; c. 

Teachers have a better ability to understand the character of each student; d. 

Teachers have a better ability to understand the potential of each student to 

develop further; e. Teachers have a better ability to understand the problematic 
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learning of the angle of symptoms and causes; f. Teachers have a better ability to 

prepare quickly again appropriate alternative solutions to any learning problem. 2. 

The role of principal as educators in improving teacher pedagogic competence in 

islamic juior high stateschool Pucanglaban Tulungagung realized through: a. 

exemplary in managing learning by implementing learning strategies in new 

categories; b. facilitating teachers to prove workshops; c. facilitate teachers to 

follow education and training; d. facilitating teachers to participate in subject 

teachers' deliberations. The fourth agenda for the realization of the role of 

madrasah head as an educator has a positive implication on the improvement of 

teacher pedagogic competence shown through the phenomenon: a. Teachers have 

an improved ability to enforce learning discipline; b. Teachers have an improved 

ability to apply new learning strategies; c. Teachers have a better ability to 

understand and master the development of learning concepts and theories; d. 

Teachers have a better ability to manage a more democratic dialogical learning. 3. 

the role of principal as motivator in improving teacher pedagogic competence in 

islamic juior high stateschool Pucanglaban Tulungagung realized through: a. 

teacher meetings with socialization of Islāmi's work motivation and socialization 

of school mission vision; b. rewards by giving teachers rights such as awards for 

outstanding teachers, proposing promotions / positions, proposing teacher 

certification; c. addition of learning technology facilities; d. provision of guidance 

with musyāwarah face to face. The fourth agenda for the realization of the role of 

madrasah head as a motivator has a positive implication on the improvement of 

teacher pedagogic competence shown through the phenomenon: a. Teachers have 

an increasingly good ability to combat workload with work discipline; b. Teachers 

have an improved ability to handle every element of the teacher's main task and 

function; c. The teacher has an improved ability to feel the urgency of the leader's 

attention; d. Teachers have a better ability to master aspects of learning 

technology; e. Teachers have a better ability to behave non-discriminatively. 
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